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ABSTRAK 

Industri gula merupakan salah satu sektor industri yang memiliki peran 

penting dalam ekonomi nasional dan regional. Di Indonesia, produksi gula kristal 

putih sangat penting untuk memenuhi kebutuhan konsumsi domestik. Namun, 

proses produksi gula ini tidak terlepas dari berbagai dampak lingkungan yang 

signifikan. Permintaan yang meningkat akan mendorong laju produksi yang secara 

langsung juga meningkatkan energi dan limbah atau produk samping. Masalah 

lingkungan akibat limbah yang tidak diolah dengan benar dapat mengakibatkan 

pencemaran air dan tanah, gas rumah kaca serta dampak negatif terhadap kesehatan 

manusia. Dalam membuat gula kristal putih, proses produksi dari tebu menjadi gula 

tidak hanya menghasilkan output berupa gula kristal putih dan tetes, namun juga 

menghasilkan limbah produksi atau produk samping sebesar 7%. Namun, Pabrik 

Gula Poerwodadie belum melakukan pengukuran akurat terkait dampak lingkungan 

akibat pemakaian material dalam proses produksi gula. Adapun tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui emisi yang dihasilkan dan faktor apa saja 

yang mempengaruhi dampak lingkungan selama proses produksi gula kristal putih 

pada Pabrik Gula Poerwodadie. Metode yang diterapkan untuk menilai dan 

menggambarkan dampak lingkungan dari produk dan sistem adalah Life Cycle 

Assessment (LCA). Dalam LCA untuk menciptakan produksi yang sustainable dan 

menganalisa penggunaan sumber daya sebagai daya dukung lingkungan pemilihan 

yang terbaik adalah reduce. Hasil studi LCA dapat digunakan untuk 

merekomendasikan tindakan kepada pengambil keputusan, menyoroti area sistem 

yang paling berdampak terhadap lingkungan, serta membantu dalam pemilihan 

indikator lingkungan yang relevan dan dalam deklarasi kinerja lingkungan. 



 

 

Perhitungan Life Cycle Assessment (LCA) akan menggunakan software SimaPro. 

Hasil LCA menunjukkan bahwa dalam produksi gula kristal putih dari pengiriman 

raw material hingga packaging memiliki total nilai dampak pada keseluruhan 

proses sebesar 43,1 Pt. Dampak tertinggi dihasilkan oleh proses produksi, yaitu 

dampak yang paling tinggi yaitu human toxicity soil dengan nilai dampak 21,5 Pt. 

Serta alternatif solusi yang direkomendasikan yaitu pemanfaatan ampas tebu 

menjadi kertas, dan pemanfaatan blotong diolah melalui proses pencernaan 

anaerobik untuk menghasilkan biogas. Hal ini membuktikan bahwa penerapan Life 

Cycle Assessment (LCA) mampu menyusun strategi mitigasi pencemaran 

lingkungan dari produksi gula di Pabrik Gula Poerwodadie.  
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ABSTRACT 

The sugar industry is one of the industrial sectors that plays an important role 

in the national and regional economy. In Indonesia, the production of white crystal 

sugar is very important to meet domestic consumption needs. However, the sugar 

production process is not free from various significant environmental impacts. 

Increasing demand will drive the rate of production which directly also increases 

energy and waste or by-products. Environmental problems due to waste that is not 

properly processed can result in water and soil pollution, greenhouse gases and 

negative impacts on human health. In making white crystal sugar, the production 

process from sugar cane to sugar not only produces output in the form of white 

crystal sugar and molasses, but also produces production waste or by-products of 

7%. However, the Poerwodadie Sugar Factory has not carried out accurate 

measurements related to the environmental impacts due to the use of materials in 

the sugar production process. The purpose of this study is to determine the 

emissions produced and what factors influence the environmental impact during the 

white crystal sugar production process at the Poerwodadie Sugar Factory. The 

method applied to assess and describe the environmental impact of products and 

systems is the Life Cycle Assessment (LCA). In LCA to create sustainable 

production and analyze the use of resources as environmental carrying capacity, 

the best choice is reduce. The results of the LCA study can be used to recommend 

actions to decision makers, highlight areas of the system that have the greatest 

impact on the environment, and assist in the selection of relevant environmental 

indicators and in the declaration of environmental performance. The calculation of 

the Life Cycle Assessment (LCA) will use SimaPro software. The LCA results show 



 

 

that in the production of white crystal sugar from the delivery of raw materials to 

packaging, the total impact value on the entire process is 43.1 Pt. The highest 

impact is generated by the production process, namely the highest impact, namely 

human toxicity soil with an impact value of 21.5 Pt. And the recommended 

alternative solutions are the utilization of bagasse into paper, and the utilization of 

filter cake processed through an anaerobic digestion process to produce biogas. 

This proves that the application of the Life Cycle Assessment (LCA) is able to 

develop a strategy for mitigating environmental pollution from sugar production at 

the Poerwodadie Sugar Factory. 
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